
 

 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

a. Komponen masukan 

1. Tenaga yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan klinik berhenti 

merokok yaitu seorang perawat. Untuk tenaga yang terlibat dalam 

pelaksanaan klinik berhenti merokok yaitu terdiri dari 1 (satu) orang 

bidan, 1 (satu) orang tenaga promkes, dan 2 (dua) orang perawat. Tidak 

ada tenaga khusus untuk pelaksanaan klinik berhenti merokok. 

2. Dalam pelaksanaan dana berasal dari Dana Bagi hasil Cukai Hasil 

Tembakau (DBHCHT) dan dana BLUD Puskesmas Padang Karambia. 

3. Sarana dan prasarana sudah tersedia, namun belum lengkap. Diantaranya 

belum tersedia masker N95 sebagai APD konselor, media konseling, dan 

belum adanya ruangan khusus klinik berhenti merokok. 

4. Standard Operating Procedure (SOP)  sudah ada. Tetapi masih terdapat 

tenaga pelaksana yang tidak mengetahui Standard Operating Procedure 

(SOP) yang digunakan. 

b. Komponen proses 

1. Sosialisasi sudah dilakukan, seperti penyuluhan dalam gedung, leaflet, 

dan juga pernah melalui radio. Namun sosialisasi yang dilakukan dirasa 

masih kurang. Terdapat kendala dalam melakukan sosialisasi seperti 

kurangnya keinginan, kesadaran, dan niat masyarakat. 

2. Identifikasi klien sudah dilakukan, namun belum berjalan sesuai dengan 

petunjuk teknis pelaksanaan klinik berhenti merokok., berdasarkan 



 

 

identifikasi pasien diketahui bahwa pasien yang datang dan menggunakan 

layanan klinik berhenti merokok sebagian besar datang dengan keinginan 

diri sendiri.  

3. Konseling dan terapi yang diberikan belum berjalan sesuai dengan 

petunjuk teknis pelaksanaan klinik berhenti merokok. Terdapat kendala 

yaitu pasien yang tidak datang pada konseling dan terapi selanjutnya, 

selain itu pasien juga mengaku merasakan gejala putus nikotin beberapa 

hari setelah dikonseling dan diterapi. 

4. Tindak lanjut/ follow-up belum berjalan sesuai dengan petunjuk teknis 

pelakssanaan klinik berhenti merokok. Terdapat hambatan dalam 

melaksanakan kegiatan tindak lanjut seperti pasien yang tidak datang 

pada waktu yang telah ditentukan karena niat dan motivasi pasien yang 

kurang. 

c. Komponen keluaran 

Hasil temuan penelitian rendahnya kunjungan pasien disebabkan oleh 

kurangnya promosi, sosialisasi, dan keinginan masyarakat untuk berhenti 

merokok dan menggunakan layanan berhenti merokok Puskesmas Padang 

Karambia, selain itu, juga tidak ada target dalam pencapaian klinik berhenti 

merokok Puskesmas Padang Karambia Kota Payakumbuh. 

 

6.2 Saran 

1. Diharapkan agar pihak Puskesmas Padang Karambia dapat menciptakan dan 

menjalin koordinasi dan team work yang baik antara tenaga yang terlibat 

dalam pelaksanaan klinik berhenti merokok seperti bekerja sama turun 

lapangan untuk memberikan sosialisasi maupun kegiatan “jemput bola” 



 

 

pasien klinik berhenti merokok yang berintegrasi dengan program lainnya 

seperti Promkes dan Penyakit tidak menular. 

2. Diharapkan agar pihak Puskesmas Padang Karambia dapat memanajemen 

dana yang dianggarkan khusus untuk pelaksanaan klinik berhenti merokok 

dengan efektif dan efisien. 

3. Diharapkan agar pihak Puskesmas Padang Karambia melakukan pengadaan 

Alat Pelindung Diri (APD) konselor berupa masker sesuai standar yaitu 

masker N95, untuk melindungi konselor dari asap rokok pasien sewaktu 

diterapi. 

4. Diharapkan agar pihak Puskesmas Padang Karambia membuat media 

konseling seperti lembar bolak balik atau poster agar pasien dapat menyerap 

informasi yang diberikan konselor. 

5. Diharapkan agar pihak Puskesmas Padang menyediakan ruangan khusus atau 

memanfaatkan ruangan yang tidak terpakai untuk klinik berhenti merokok 

Puskesmas Padang Karambia Kota Payakumbuh. 

6. Diharapkan agar pihak Puskesmas Padang Karambia dapat meningkatkan 

sosialisasi dan mengembangkan media promosi mengenai klinik berhenti 

merokok Puskesmas Padang Karambia dengan menggunakan media cetak 

(poster, sticker, dan leaflet) yang bisa ditempelkan di tempat-tempat umum 

seperti warung, media elekronik (radio), website khusus mengenai klinik 

behenti merokok, dan aplikasi pesan dan jejaring sosial seperti whatsapp dan 

facebook. 

7. Diharapkan agar pihak puskesmas juga dapat memperkuat dan menerapkan 

strategi promosi kesehatan salah satunya menguatkan kerja sama lintas 



 

 

sektor/ advokasi, pemberdayaan masyarakat, bina suasana, dan kemitraan 

dalam pelaksanaan Klinik Berhenti Merokok Puskesmas Padang karambia. 

8. Diharapkan agar pihak Puskesmas Padang Karambia melakukan kegiatan 

“jemput bola” dan dibuatkan jadwal rutin untuk kegiatan “jemput bola” 

pasien klinik berhenti merokok Puskesmas Padang Karambia. 

9. Diharapkan agar pihak Puskesmas Padang Karambia agar membuat target 

capain untuk klinik berhenti merokok Puskesmas Padang Karambia Kota 

Payakumbuh. 

 


